BAB IV

ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN

4.1 Gagasan Perencanaan

Gagasan perencanaan merupakan suatu langkah awal dalam mendesain dan
merancang sebuah bangunan, baik perancangan desain bangunan tunggal maupun
perencanaan kawasan. Desain bersifat unik, artinya suatu desain dengan
perencanaan yang matang, dan memperhatikan analisis-analisis kondisi site atau
tapak satu dengan yang lainnya tidak akan sama. Suatu desain satu dengan desain
lainnya jika diterapkan tanpa memperhatikan analisis kondisi sekitar tapak akan
sulit bahkan kurang cocok. Maka dari itu, perencanaan konsep perancangan perlu

dibuat secara matang dengan memperhatikan aspek-aspek analisis kondisi site.

Gagasan perencanaan penulis dituangkan melalui tahapan analisis lokasi,
pendekatan dan perumusan konsep perencanaan maupun perancangan penataan
kawasan kumuh permukiman nelayan melalui penerapan konsep green architecture
pada kawasan permukiman yang baru, tepatnya berada di Dukuh Ngemplak,
Kelurahan Ujungbatu, Jepara. Konsep perancangan yang diterapkan pada lokasi
permukiman nelayan Ujungbatu memuat beberapa poin yang dapat menjadi acuan
dan batasan dalam menganalisis yaitu sebagai berikut:

a. Desain setidaknya menerapkan tiga (3) poin dari delapan (8) poin green city;

green building, green open space, green water, green waste, green

transportation, green energy, green community, green planning design. Fokus

perancangan green architecture pada poin green open space, green water,

green waste. Tiga poin tersebut merupakan solusi penyelesaian masalah yang

ada di lingkungan permukiman nelayan Dukuh Ngemplak dengan penjabaran

sebagai berikut:

e Green open space, meninjau dari kondisi ruang hijau yang berada pada
permukiman pesisir pantai sangat kurang, ditambah perkerasan jalan tidak

memungkinkan untuk ditanami tumbuhan.
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e Green water, kondisi pasokan air di permukiman nelayan kurang
memadai, terdapat sekitar 100 hunian masih menumpang untuk
mendapatkan air bersih. Kondisi perairan Sungai Wiso yang tercemar
akibat aktivitas dari pengguna pasar ikan yang kurang menjaga kebersihan
lingkungan, membuang limbah sembarangan menuju sungai.

e Green waste, sistem pembuangan sampah tidak dikelola dengan baik,
warga sekitar sering membuang sampah sembarangan hingga mencemari
lingkungan permukiman.

b. Penerapan solusi penataan kawasan dari permasalahan kumuh dibedakan
menjadi dua tipe yaitu renewal dan relokasi. Segmen lahan hunian yang
ditempati merupakan hak milik dan tidak melanggar kebijakan peruntukan
lahan, maka penerapan desain melalui penataan ruang lingkungan sekitar.
Sedangkan wilayah kategori segmen ilegal dapat diterapkan perencanaan
relokasi maupun penataan kembali pada lokasi tersebut.

c. Desain memperhatikan dampak lingkungan sekitar.

4.2 Analisis dan Konsep Kawasan Makro
Lokasi perencanaan berada di permukiman nelayan Dukuh Ngemplak,
Kelurahan Ujungbatu, Jepara. Analisis kawasan secara makro dapat ditinjau dari

kebijakan dan peraturan Kabupaten Jepara.

4.2.1 Kondisi Fisik Lingkungan Sekitar
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Gambar 4. 1. Kondisi Strategis Site

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020



69

Kelurahan Ujungbatu, Jepara jika ditinjau dari RTRW Kabupaten Jepara tahun
2011-2031, merupakan wilayah strategis, permukiman yang dikhususkan sebagai
pengembangan sektor kelautan dan perikanan yang berada di Dukuh Ngemplak,
pusat olahraga (stadion), tempat pelelangan ikan (TPI) Ujungbatu, dan pelabuhan.
Kawasan permukiman nelayan terbagi dalam beberapa konsep pengembangan
diantaranya yaitu pengembangan kegiatan perkantoran, permukiman, perikanan,

pendidikan, pariwisata, perhubungan serta perdagangan dan jasa.

4.2.2 Fungsi Kawasan (Land Use)
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Gambar 4. 2. Land use Kelurahan Ujung Batu

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020
Land use di Kelurahan Ujungbatu, Jepara dapat dibagi dalam beberapa zonasi dan
konsep pengembangan kawasan sebagai berikut:

e Zona permukiman khusus nelayan e Zona RTH

e Zona permukiman umum e Zona perdagangan dan jaza

e Zona fasilitas umum permukiman e Zona konservasi kawasan

e Zona perkantoran e Zona pelabuhan perikanan dan

ekonomi maritim
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4.3 Analisis dan Konsep Messo

Menurut Hamid Shirvani, dalam teori urban design (1985), terdapat elemen-
elemen yang dapat menjadi acuan dalam menata kawasan sebagai berikut: tata guna
lahan (land use), bentuk dan massa bangunan (building formand massing), sirkulasi
dan parkir (circulation and parking), ruang terbuka (open space), jalur pedestrian
(pedestrian way), aktivitas pendukung (activity support), rambu-rambu (signage),

preservasi (preservation).

4.3.1 Analisis land use

Kawasan permukiman nelayan Dukuh Ngemplak, Kelurahan Ujungbatu,
Jepara didominasi oleh penggunaan lahan sebagai permukiman nelayan.
Berdasarkan gambar analisis penulis tentang penggunaan lahan permukiman

nelayan Dukuh Ngemplak, dibedakan menjadi beberapa cluster sebagai berikut:
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Gambar 4. 3. Land use permukiman Dukuh Ngemplak

Sumber: Analisis Penulis, 2020
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A. Segmen A
Kawasan segmen A merupakan wilayah permukiman nelayan di RT 15
RW 04 yang memiliki kondisi permukiman berada pada tanah ilegal. Menurut
Perda Kabupaten Jepara No. 2 Tahun 2011 tentang RTRW Kabupaten Jepara,
pasal 26 ayat 3, menyebutkan perihal tentang larangan mendirikan bangunan

permanen di sempadan pantai dengan jarak kurang dari 100 meter dari pantai.

Gambar 4. 4. Perda tentang larangan membangun hunian

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020

Segmen A ini terdiri dari 21 hunian dengan tiap hunian terdiri 4 hingga 5
orang. Terdapat beberapa kondisi hunian berada pada jarak kurang dari 5 meter
dari Laut Jawa dan terlihat konstruksi bangunan semi permanen hingga non

permanen. Hal ini tentu bertentangan dengan peraturan yang berlaku.
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Gambar 4. 5. Kondisi Land use segmen A permukiman Dukuh Ngemplak

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020

B. Segmen B

Segmen B merupakan lahan kosong tandus yang digunakan sebagai area

lapangan voli. Pada area ini terdapat 2 toilet umum dengan kondisi bangunan
kurang terjaga.
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Gambar 4. 6. Kondisi Land use segmen B area terbuka

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020

C. SegmenC

Kawasan segmen ¢ merupakan kondisi permukiman kumuh yang berada pada
sempadan pantai, tanah tidak sesuai dengan peruntukan permukiman, berada pada
tanah reklamasi liar. Pada kawasan ini ditemukan penumpukan sampah, kondisi

konstruksi bangunan non permanen.

Gambar 4. 7. Kondisi Land use segmen C permukiman Dukuh Ngemplak

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020
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D. Segmen D
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Gambar 4. 8. Kondisi Land use segmen D permukiman Dukuh Ngemplak

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020

E. Segmen E
Kawasan segmen e merupakan hunian yang difungsikan sebagai home industri.

4.3.2 Analisis Bentuk dan Massa Bangunan

Bentuk massa bangunan yang berada pada permukiman nelayan didominasi
oleh konstruksi rumah non permanen hingga permanen, kerapatan antar bangunan
sangat rapat dan tidak teratur, berada pada kawasan rawan bencana (tidak sesuai
dengan persyaratan batas minimum area hunian pesisir/garis sempadan pantai.
Kondisi hunian merupakan rumah ilegal dan legal, termasuk dalam kriteria kumuh
ketidakteraturan bangunan, lingkungan, serta kepadatan bangunan yang tinggi,
sebagian rumah termasuk dalam kategori RTLH (rumah tidak layak huni).
Bentukan rumah pada kawasan permukiman ini tidak ada yang unik, keunikan
lainnya terdapat pada area pasar ikan Ujungbatu.

Area pasar ikan, memiliki potensi perekonomian di bidang kelautan dan
perikanan yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik bagi warga luar daerah.
Selain digunakan sebagai wadah kegiatan jual beli ikan, area pasar ikan jika dapat
direncanakan dan perancangan dalam mengelola tatanan masa bangunan yang unik
menjadi tempat usaha bahkan wisata. Kondisi area pasar ikan Ujungbatu pada tahun
2020 mengalami penurunan pada bagian konstruksi bangunan, drainase, dan

kerusakan pada dermaga. Kondisi lingkungan kurang terjaga, terlihat pada gambar
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4.9 terjadi penumpukan sampah yang begitu meresahkan. Aroma busuk yang keluar

membuat pencemaran udara hingga ke wilayah permukiman

Gambar 4. 9. Kondisi Tempat Pelelangan Ikan

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020

4.3.3 Analisis sirkulasi dan parkir (circulation and parking)

Jalur sirkulasi menuju kampung nelayan RT 15-16, memiliki satu akses keluar
masuk lingkungan permukiman. Sirkulasi di tiap RT sangat sempit, lebar jalan
sekitar 2-4 meter. Kondisi jalan permukiman sebagian ada perkerasan cor beton dan
sebagian masih berupa tanah. Area parkir pada permukiman nelayan yang terbatas,
mengakibatkan kendaraan pengunjung dan kendaraan warga parkir pada sembarang
tempat, parkir kendaraan berada pada bahu jalan, sehingga sirkulasi menjadi

terhambat.

Gambar 4. 10. Kondisi sirkulasi dan parkir

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020
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Konsep penyelesaian masalah jalan tersebut yaitu perbaikan pada jalur
sirkulasi yang rusak, penggunaan pafing blok agar air hujan dapat terserap tanah.
Penerapan konsep jalan dibuat dapat menyerap air hujan, salah satu contoh yang

dapat diterapkan pada site permukiman yaitu biopori.

4.3.4 Analisis Ruang Terbuka (open space)
Ruang terbuka hijau yang ada pada area permukiman nelayan Dukuh
Ngemplak RT 15-16, sangat minim, terlihat pada gambar 4.11 area hijau sangat

sedikit dan tanaman yang tumbuh merupakan tanaman perdu.

[OPEN SPACE
(RUANG TERBUKA HIJAU

Keterangan:

\\ Perencanaan
taman waterfront & tanggul

Kondisi RTH merupakan tanah kering dengan sebagian wilayah ditanami
pohon kelapa, mangga, mlinjo, mangrove, dan tanaman semak-semak
Konsep:

Pembuatan taman waterfront, tanggul, tambatan perahu, dan vertical
garden pada titik tertentu

Gambar 4. 11. Kondisi ruang terbuka hijau

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020

Konsep penerapan untuk masalah pada permukiman nelayan ini dengan
menambah area hijau pada titik-titik permukiman. Penambahan vertical garden

dapat menjadi solusi.

4.3.5 Analisis jalur pedestrian (pedestrian way)

Kawasan permukiman nelayan tidak terdapat jalur bagi pejalan kaki. Bahu
jalan banyak dijadikan sebagai area parkir, tempat menjemur ikan, menjemur
pakaian hingga sebagai tempat meletakkan perabotan rumah tangga. Kondisi ini

membuat lingkungan permukiman menjadi kumubh, tidak tertata.
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4.3.6 Analisis aktivitas pendukung (activity support)

Aktivitas masyarakat nelayan Dukuh Ngemplak selain menangkap ikan,
menjual, mengolah, dan membudidayakan ikan, sebagian masyarakat nelayan
Dukuh Ngemplak telah mengembangkan usaha ke bidang kerajinan mebel.
Pengembangan usaha ini dikarenakan Kelurahan Ujungbatu memiliki akses yang

sangat mudah menuju Kelurahan Mulyoharjo yang terkenal dengan hasil kerajinan.

Aktivitas penjualan hasil laut dilakukan pada kawasan tempat pelelangan ikan
(TPI) Ujungbatu. Sarana prasarana yang ada di kawasan tersebut antara lain yaitu,
cooling storage, tambatan perahu, dermaga, pasar ikan, kawasan penjemuran ikan,
tempat suplai bahan bakar kapal, gudang penyimpanan alat dan kios-kios di sekitar
TPI. Selain digunakan sebagai tempat jual beli ikan, bangunan TPI Ujungbatu juga
digunakan sebagai pagelaran adat perayaan 1 syawal, meliputi pagelaran wayang

semalam suntuk dan pelarungan miniatur berisi hasil bumi menuju laut Jawa.

Aktivitas yang dapat dikembangkan pada area permukiman nelayan ini bagi warga
pengunjung kampung nelayan Dukuh Ngemplak yaitu sebagai berikut:

e Tempat rekreasi, pengembangan area ini dilakukan pada tepian air Laut
Jawa dan Sungai Wiso. Daya tarik dari kedua elemen air tersebut yaitu pada
perahu yang bersandar ditepi-tepi membuat pengunjung tempat pelelangan
ikan (TPI) Ujungbatu mengabadikan foto.

e Tempat edukasi pengolahan ikan, banyaknya usaha-usaha rumahan dalam
mengolah hasil laut hingga budidaya ikan, maka dapat dikembangkan
sebagai area pembelajaran.

e Pusat perekonomian pasar ikan.

4.3.7 Analisis Rambu-rambu (signage)

Rambu-rambu merupakan penanda yang dapat memudahkan pengguna untuk
mengetahui arah yang ingin dituju. Pada kawasan permukiman nelayan Dukuh
Ngemplak, Ujungbatu, penggunaan rambu-rambu jalan digunakan sebagai
penunjuk arah menuju kawasan pasar ikan, sebab yang menjadi landmark pada
kawasan permukiman nelayan Dukuh Ngemplak vyaitu TPl Ujungbatu,
RUSUNAWA Ujungbatu, dan Stadion Gelora Bumi Kartini.



4.4 Analisis dan Konsep Program Ruang (Mikro)

4.4.1 Analisis aktivitas pengguna
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Analisis aktivitas pengguna pada kawasan permukiman nelayan Dukuh Ngemplak

tidak bisa lepas kaitannya dengan menangkap ikan di laut, karna pada dasarnya
pengembangan Kampung nelayan Dukuh Ngemplak dimaksudkan untuk

menunjang kegiatan warga nelayan. Analisis aktivitas pengguna dapat dibagi ke

dalam beberapa bagian, diantaranya sebagai berikut:

" Keterangan:
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Area Penjemuran lkan

Gambar 4. 12. Peta konsep perancangan per bagian

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020

A. Aktivitas warga pada rumah nelayan (relokasi)

Aktivitas yang dilakukan warga yaitu mengolah ikan, menjemur ikan,

istirahat, berlayar mencari ikan, berkumpul. Pada segmen ini, merupakan

masyarakat yang ter dampak tinggal di atas tanah permukiman liar, ilegal,
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berada pada daerah rawan bencana, konstruksi rumah tidak layak huni.
Jumlah dari hunian yang ter dampak sebanyak 45 hunian dengan tiap hunian
terdiri dari 4-5 orang. 16 rumah direlokasi pada lokasi site, 16 rumah ditata

kembali, dan 13 dipindahkan menuju lokasi yang lebih layak

e Menjaring ikan
Bangun e Menjaring lobster
e Menangkap cumi-cumi
) TPI
Istirahat Mengolah Pulang ke

sebagian rumah
hasil laut

Tambatan
perahu

U

Gambar 4. 13. Alur Aktivitas Nelayan

Sumber: Analisis Penulis, 2020

. Aktivitas warga pada area terbuka hijau (open space)

Pengguna area terbuka hijau pada kawasan permukiman nelayan digunakan
sebagai tempat penjemuran ikan. Warga sekitar lebih memilih bersosialisasi
di lingkungan sekitar karena kondisi dari ruang terbuka yang ada sangat
gersang. Salah satu penyebab kurangnya minat dalam pemanfaatan open
space Yaitu tidak tersedianya fasilitas-fasilitas seperti area duduk, meja,
parkir, akses pejalan kaki, dan peneduh. Open space yang ada pada kawasan
permukiman nelayan Dukuh Ngemplak merupakan sebuah taman

mengalami degradasi lahan hijau, sedikit dari tanah tertanami
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Gambar 4. 14. Alur Aktivitas Pengunjung Kampung Nelayan

Sumber: Analisis Penulis, 2020

C. Aktivitas warga pada rumah nelayan terdampak renewal redesain (rumah
panggung)
Pengguna rumah terdampak redesain merupakan permukiman yang berada
pada rawan bencana dan rumah tidak layak huni, tetapi memiliki hak milik
tanah. Aktivitas yang dilakukan warga antara lain, menangkap ikan,
mengolah ikan, menjemur ikan, menyimpan ikan, berjualan di TPI
Ujungbatu, istirahat.
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Gambar 4. 15. Alur Aktivitas Pengunjung Kampung Nelayan

Sumber: Analisis Penulis, 2020

4.4.2 Analisis Kebutuhan Ruang

Kebutuhan ruang pada tiap segmen diantaranya sebagai berikut:

A. Rumah Deret nelayan (hunian terdampak relokasi & renewal)

Tabel 4. 1. Analisis Kebutuhan Ruang Rumah Susun

Jenis Hunian Aktivitas Kebutuhan Ruang
e Istirahat ¢ Ruang tidur
e Makan e Ruang dapur +
e Memasak makan
: e Mandi e Kamar mandi
Tipe 1 e Gudang e Gudang
e Menjemur e Ruang
e Teras multifungsi
e Teras
e Istirahat e Ruang tidur
e Makan e Ruang dapur +
e Memasak makan
e Mandi e Kamar mandi
Tipe 2 e Gudang e Gudang
e Menjemur e Teras
e Teras e Ruang
e Produksi multifungsi
pengolahan ikan

Sumber: Analisis penulis, 2020
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B. Area open space waterfront (alih fungsi tanah relokasi)

Tabel 4. 2. Analisis Kebutuhan Ruang Rumah Susun

Fungsi

Kebutuhan Ruang

Hiburan
Fasilitas umum

Penyedia ruang hijau

Konservasi lingkungan
Tempat parkir perahu

Pemecah ombak
Tempat makan,

Taman bermain pasir pantai
Kursi, lampu taman,
pedestrian, toilet umum,
pergola, peneduh

Ruang terbuka hijau, taman
Tempat tambatan perahu
Tanggul

Kios, parkir

Sumber: Analisis penulis, 2020

C. Fasilitas Umum Kawasan

Tabel 4. 3. Analisis Kebutuhan Ruang Rumah Susun

fungsi

Kebutuhan elemen

Pusat informasi
Lahan parkir

Pembuangan sampah
Antisipasi kebakaran
Penambahan ruang terbuka

hijau
Penunjang
lainnya

kebutuhan

Kantor informasi, papan
informasi.

Parkir kendaraan motor &
mobil

Bak sampah & sistem
pembuangan

Hydrant taman

Vertical garden

Toilet umum

Sumber: Analisis penulis, 2020

4.4.3 Analisis Besaran Ruang

Penentuan besaran ruang diambil dari pendekatan-pendekatan studi kasus, asumsi,

data arsitek, Ernst Neuvert. Berikut merupakan data-data yang menjadi acuan

penentuan besarnya flow:

5-10%
20%
30%
40%
50%

: standar minimal

: Keleluasaan gerak

: Tuntunan kenyamanan fisik

: Tuntunan kenyamanan psikologis

: Tuntunan spesifikasi kegiatan
70-100% : keterkaitan dengan standar yang ada

Berdasarkan analisis kebutuhan ruang, maka didapat besaran ruang berdasarkan

bagian tiap segmen, sebagai berikut:



A. Rumah Deret nelayan (hunian terdampak renewal)

Tabel 4. 4. Kebutuhan dan Besaran Ruang Rumah Deret
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Tipe Penggunaan Standar Kapasitas | Jumlah Luas
Bangunan Lahan (orang) (m)
Ruang
Tamu/usaha/multi 5,5x3,5 - 2 38,5
fungsi
Ruang tidur 3x2,25 - 2 13,5
Gudang 3x2,25 1 unit 1 6,75
H_IEJI’;IIIEAlN Area cuci 2x1,5 - 3
Teras 1,5%x2,5 - 2 7,5
Tandon 1x1,5 - 1 15
Dapur 1,5x2,5 - 1 3,75
Wc/KM 1,5x2 - 3
R. keluarga 3,5%5,5 - 19,25
Total 96,75
Flow 20% 19,35
Total ruang pelayanan 116,1
Tipe Penggunaan Standar Kapasitas | Jumlah Luas
Bangunan Lahan (orang) (m)
Area pengolahan 2%5.,5 2 1 11
ikan
Area persiapan 2x2,5 2 1 5
Tempat
penyimpanan 32 ) 1 6
Area serbaguna 2,5x4 4 2 20
HUNIAN  ["Kamar mandi
TIPE 2 (WC) 2X1,5 1 1 3
Kamar tidur 2x4 2 2 16
Area jemur 3x4 1 1 12
Teras 1,45x2 - 1 2,9
Dapur 2x2,5 2 1 5
Total 90,9
Flow 30% 27,27
Total permukiman nelayan tipe Il 118,17

Sumber: Analisis penulis, 2020




B. Area open space waterfront (alih fungsi tanah relokasi)

Tabel 4. 5. Analisis Kebutuhan Ruang Rumah Susun
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Tipe Penggunaan Besaran ruang Kapasitas | Jumlah Luas
Bangunan Lahan (orang) (m)
Toilet umum 1,5x2,25 - 8 27
Tempat tambatan
perahu i ) i i
Tanggul - - - -
Fasilitas Kios 3x4 - 3 36
pendukung | Dapur area kios 4x5,5 - 1 22
area Toilet area kios 1,5x2 - 2 6
Waterfront | Parkir mobil - - - 750
Parkir motor - - - 240
Pos jaga 2x2 - - 4
Ruang terbuka
hijau i ) i
Total 1085
Flow 50% 542,5
Total ruang fasilitas pendukung 1.627,5
C. Area bangunan pusat informasi
Jenis Penggunaan Besaran ruang Kapasitas | Jumlah Luas
Bangunan Lahan (orang) (m)
Informasi center .
& Resepsionis x4 1 unit i 16
Ruang pengelola 4x4 - 2 32
Ruang serbaguna 4x4 1 unit 1 16
Pantry 2x2 - 2 8
Toilet 2x2 - 2 8
Toilet tamu 2,4x1 - 1 2,4
Ruang serbaguna
Tourism gzggﬂﬂﬁgg lantai 4x106 ) 1 424
Center 1
Ruang serbaguna
bangunan _ Ax8 i 1 32
pendukung lantai
2
Jumlah 156,8
Flow 40% 62,72
Total 219,52

Sumber: Analisis penulis, 2020




85

4.5 Konsep Perencanaan
45.1 Gubahan Massa Bangunan/Pola Tata Massa Bangunan
Pola tata massa bangunan terbagi menjadi 2 area, dengan gubahan massa sebagai
berikut:
A. Pola massa bagian open space waterfront

= Taman Waterfront dan RTH

Tambatan perahu s

Gambar 4. 16. Pola tata masa Open space Waterfront

Sumber: Analisis Penulis, 2020

Ruang terbuka hijau pada permukiman nelayan Dukuh Ngemplak RT15-16

sendiri dapat dibilang terbatas. Kondisi tanah yang tercemari sampah

anorganik, gersang dan sangat sedikit adanya tanaman hijau, membuat

lokasi permukiman nelayan sangat panas. Perencanaan lokasi site open

space merupakan tanah dari relokasi permukiman liar dan lahan kosong.

Penggunaan lahan dijadikan sebagai area terbuka diharapkan dapan

mengkonservasi lingkungan tepian air. Konsep penerapan pada gubahan

massa area open space, sebagai berikut:

1) Perancangan area taman tepian air dengan pola memanjang mengikuti
garis pantai.

2) Fasilitas pendukung: parkiran, toilet umum, Kkios/resto makanan,
tambatan perahu, taman dan ruang komunitas.

3) Perkerasan pada area taman waterfront menggunakan material yang
dapat menyerap air hujan, seperti penggunaan pafing grass blok.

4) Sifat area publik, nelayan dapat menggunakan area ini sebagai area

persiapan sebelum melaut.
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B. Pola massa bangunan permukiman
Penataan kawasan publik pada area permukiman vyaitu rumah deret
memanjang ke samping. Secara keseluruhan dari tampilan bangunan
mengadopsi bentukan dari rumah panggung. Penggunaan site pada bekas
dari bangunan terbengkalai dan bangunan kosong tentunya perlu perbaikan

dan penataan ulang agar dapat digunakan kembali.

4.5.2 Analisis dan konsep tampilan, material bangunan

Penerapan dari konsep ramah lingkungan yang diterapkan pada rumah nelayan di

Dukuh Ngemplak yaitu sebagai berikut.

A. Eksterior

Secara keseluruhan tampilan bangunan mengadopsi bentuk dari rumah
panggung. Bangunan rumah deret menggunakan bentukan rumah panggung
dimana ruang bawah dapat digunakan sebagai ruang penyimpanan alat
tangkap ikan. Rumah panggung dapat meningkatkan daerah resapan air

guna sebagai langkah dalam konservasi air

el e =
EKSISTING PANGGUNG

Gambar 4. 17. Analisis laju air banjir rob

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020

Penerapan arsitektur dan material bangunan pada penataan permukiman
nelayan yaitu:

a. Rumah menggunakan material batu bata dan material kayu.

b. Pada rumabh tipe 2, salah satu atap dapat diatur guna keperluan untuk

meletakkan ikan dalam proses penjemuran.
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c. Rumah memiliki tritisan & memiliki penampungan pengolahan air
hujan.

d. Penggunaan atap joglo digunakan pada bangunan pusat informasi dan
bangunan serbaguna.

e. Penutup atap menggunakan material berbahan baku tanah liat.

f. Bangunan dirancang memiliki bukaan dibagian sisi belakang dan
depan, dikarenakan bangunan merupakan rumah deret sehingga perlu
mengoptimalkan bukaan dan ventilasi

g. Bangunan pusat informasi dan area serbaguna dirancang memakai
dinding partisi terbuat dari logam/kayu dengan tampilan sebagai
berikut.

Gambar 4. 18. Tampilan dinding bangunan sebagai konsep memaksimalkan udara

Sumber: Gambar 3D pribadi, 2020
h. Bangunan pendukung yang berada pada area waterfront akan

mengadopsi bentukan atap seperti gambar 4.15 sebagai berikut.

Gambar 4. 19. Transformasi desain atap

Sumber: powerpoint kampung dadap, UGM, 2017
i. Penambahan vegetasi di sekitar bangunan dalam bentuk taman vertikal
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B. Interior

Interior bangunan pada bangunan pusat informasi dan ruang serbaguna
menggunakan konsep ruang terbuka seperti pendopo.

Gambar 4. 20. Tampilan bangunan pusat informasi & ruang serbaguna

Sumber: Gambar 3D pribadi, 2020

4.5.3 Analisis dan Konsep Struktur

Struktur bangunan menggunakan rangka balok pada bagian bangunan,

menggunakan pondasi batu kali dan footplat. Struktur atap menggunakan atap
kuda-kuda kayu dengan bentuk pelana dan limasan.

Gambar 4. 21. Isometri bangunan pusat informasi & serbaguna

Sumber: dokumen penulis, 2020
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Gambar 4. 22. Isometri bangunan rumah tipe 2

Sumber: dokumen penulis, 2020

4.5.4 Analisis dan Konsep Green Architecture
Penggunaan konsep green architecture pada perancangan kawasan nelayan ini
memfokuskan pada 3 poin yaitu green waste, green water, dan green open space.
Ketiga poin ini dipilih karena sesuai dengan permasalahan lingkungan permukiman
nelayan dukuh Ngemplak, yaitu sulitnya mendapatkan air bersih, penumpukan
sampah dimana-mana, kurangnya sistem open space dan ruang terbuka hijau pada
area kawasan permukiman. Dari permasalahan tersebut, dapat diambil konsep
perancangan sebagai berikut:
A. Green Water

Konsep dari konservasi air pada site dilakukan dengan cara penampungan air

hujan.

PENERAPAN

PAH -

PADA BANGUNAN

S )
bak panamgang . d umat
L e - = >
SRR b E
S= e @ )
.

Gambar 4. 23. Konsep penerapan konservasi air hujan

Sumber: PowerPoint kampung dadap, UGM, 2017
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Adanya sumur resapan air hujan atau embung/ kolam; dengan meneliti daya
kapilaritas tanah dan curah hujan. Penyediaan bak penampung mandiri (setiap
rumah) memanfaatkan air hujan sebagai sumber air bersih (rain water

harvesting).

B. Green Waste

Green waste merupakan pengelolaan sampah hijau yang berprinsip pada reduce
(pengurangan), reuse (penggunaan ulang) dan recycle (daur ulang). Selain itu,
pengelolaan sampah hijau juga harus didukung oleh teknologi pengolahan dan

pembuangan sampah yang ramah lingkungan. Berikut merupakan salah satu

contoh dalam mengatasi limbah.

INFRASTRUKTUR

melalui akar tanaman

Konsep skema IPAL pada Konsep skema IPAL s .
SKEMA IPAL Kawasan Daap Wisata Kuler Bahari . [T P Y3 - %
+ Tangki septik bersekal dengan fiter dan ! , ) ) m | == T -
tanaman merupakan kombinasi tangki air limbah dari air limbah dari — —
septik dengan bak yang diberi tanaman. bangunan bangunan mum— == ﬁj — Kolam Tanaman
+ Tanaman zkan menyerap air limbah — E‘:H ! — {wetland)

= Media penanaman terdiri dari tanah dan
kerikil dengan kemiringan antara (0-0,5%)

«  Air limbah berasal dari tangki septik yang
berada di bagian ujung bak dialirkan pada
media fifter.

« Permukaan air berada 5 cm dibawah

@ @.
. @

permukaan filter. P - o - g |
* Kebutuhan lahan untuk 50 KK adalah Kolzm Sekat aut

seluas 120m2.

Gambar 4. 24. Konsep penerapan penanganan air limbah

Sumber: PowerPoint kampung dadap, UGM, 2017
Setiap rumah atau KK (Kepala Keluarga) dalam permukiman Dukuh Kidul,

diharapkan memiliki tempat sampah nya sendiri, kemudian dikumpulkan
dalam bak sampah komunal untuk kemudian diambil oleh petugas kebersihan.

Gambar 4. 25. Konsep pengolahan sampah komunal

Sumber: google image, 2020
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C. Green open space
Ruang terbuka hijau adalah salah satu elemen terpenting kota hijau. Ruang
terbuka hijau berguna dalam mengurangi polusi, menambah estetika kota, serta
menciptakan iklim mikro yang nyaman. Hal ini dapat diciptakan dengan

perluasan lahan taman, koridor hijau dan lain-lain.

E Solar Energy _
Harvesting

dilakukan dengan
pemasamang‘a’nel- e a— HIDROPONIK-
o ' ¥+ AKUOPONIK
di berbagai area o bostrdiole Aoy
terbangun seperti di T

| atap hunian, V) " VA Y /
sekolah, atap parkir,

dan pelengkap pada
furnitur-furnitur
jalan.

AN | |
.. < d A
] SOLAR . - @ " = -
— HARVESTING -

Gambar 4. 26. Konsep penerapan sistem elemen ruang terbuka hijau

Sumber: powerpoint kampung dadap, UGM, 2017
Ruang Terbuka Hijau atau RTH dalam permukiman Dukuh Ngemplak sendiri

dapat dibilang terbatas. Hal ini dikarenakan rumah-rumah warganya yang
padat, ada lahan kosong tetapi kondisi tanah bercampur dengan sampah
material bangunan. Maka dari itu perancangan vegetasi pada gang-gang rumah,
sisi jalan dan sekitar bangunan melalui penanaman tanaman dengan sistem
taman vertikal secara mandiri. Hal ini dimaksudkan untuk memaksimalkan
fungsi RTH dan memperbanyak produksi Oksigen (02) di dalam kawasan
permukiman dan untuk mengurangi kadar karbondioksida (CO2) di dalam
permukiman.

Perancangan pada area terbuka pada tepian pantai berupa taman hijau, taman
pasir pantai, penambahan street furniture kawasan, dan penambahan fasilitas

penunjang lainnya.



